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Abstract

E-commerce satisfies customers and triggers unplanned or impulsive
purchases. Self-control is the ability to regulate or control behavior,
which is one of the personality traits influencing an individual's
purchasing decisions. Attitude serves as the initial step toward action.
Attitude depends on the evaluation of positive or negative beliefs.
Positive beliefs about Paylater can influence the decision to use
Paylater. The purpose of this study is to determine the influence of
self-control and attitude toward Paylater on impulsive purchasing
tendencies among e-commerce users of Tokopedia & Shopee in Bekasi
City. The research method used is quantitative, with a sample size of
151 individuals who possess an ID card and reside in Bekasi City. Data
was analyzed using regression techniques with JASP software. The
results of the study indicate that self-control does not significantly
influence impulsive purchasing (p-value = 0.189). Meanwhile, attitudes
toward paylater influence impulsive purchasing (p-value = < 0.01).
Thus, the first hypothesis is accepted, and the second hypothesis is
rejected. It is recommended that future research develop a theoretical
model to test the mediating or moderating role of self-control in the
relationship between external factors such as promotions or the ease
of paylater and impulsive behavior in purchasing.
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Abstrak
E-commerce membuat pelanggan puas dan memicu pembelian produk
tanpa rencana atau impulsif. Kontrol diri merupakan kemampuan untuk
mengendalikan atau mengontrol tingkah laku yang termasuk dalam
salah satu sifat kepribadian yang mempengaruhi seseorang dalam
melakukan pembelian. Sikap menjadi langkah awal seseorang untuk
bertindak. Sikap bergantung pada evaluasi keyakinan yang positif atau
negatif. Keyakinan yang positif terhadap paylater dapat
mempengaruhi tindakan memakai pay later. tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui pengaruh kontrol diri dan sikap terhadap pay
later pada kecenderungan pembelian impulsif pengguna e-commerce
Tokopedia & Shopee di Kota Bekasi. Metode penelitian yang digunakan
adalah kuantitatif dengan jumlah sampel sebanyak 151 orang yang
telah memiliki KTP dan berdomisili di Kota Bekasi. Data dianalisis
menggunakan teknik regresi dengan software JASP. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kontrol diri tidak berpengaruh secara signifikan

Article History

Received: Juni 2025
Reviewed: Juni 2025
Published: Juni 2025

Plagirism Checker No 77
DOI : Prefix DOI :
10.8734/Musytari.v1i2.365
Copyright : Author
Publish by : Liberosis

@06]

This work is licensed
under a



mailto:202110515119@mhs.ubharajaya.ac.id
mailto:ferdy.muzzamil@dsn.ubharajaya.ac.ud
mailto:ditta.febrieta@dsn.ubharajaya.ac.id
https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/

LI B E RO S I S Jurnal Psikologi dan Bimbivr;lglzzrglolgc;giilzi(gg

PREFIX DOI:10.6734 /LIBEROSIS.V212.3027 Online ISSN: 3026-7889

terhadap pembelian impulsif (p value = 0.189). Sementara sikap
terhadap paylater berpengaruh terhadap pembelian impulsif (p value
= < 0.01). Dengan demikian hipotesis pertama diterima dan hipotesis
kedua ditolak. Disarankan bagi penelitian selanjutnya untuk dapat
mengembangkan model teoretis yang menguji peran mediasi atau
moderasi kontrol diri dalam hubungan antara faktor eksternal seperti
promosi atau kemudahan paylater dan perilaku impulsif dalam
pembelian.

Kata kunci: Impulsive Buying, Kontrol Diri, Sikap, Paylater

1. Pendahuluan

E-commerce telah menjadi bagian penting dalam mempermudah kebutuhan manusia dalam
berbelanja. Menurut Laudon dan Trevor tahun 2014 (Sari, 2021 hal 46) “E-commerce merupakan
transaksi yang terjadi melalui internet, web, ataupun perangkat seluler”. Internet dan
perangkat seluler menjadi media bagi e-commerce dan konsumen. E-commerce membawa
perubahan yang dirasakan pembeli dan penjual. Penjual dapat memasarkan produknya hanya
dengan perangkat elektronik yang dimiliki. Pembeli dapat memesan produk apa yang ingin
dibeli melalui perangkat elektroniknya. E-commerce memfasilitasi kenyamanan dalam
berbelanja serta pilihan produk yang beraneka ragam (S. Anwar, 2024).

Kemudahan dan kenyamanan yang ditawarkan tidak hanya mempengaruhi pembeli dan penjual
tetapi juga mempengaruhi perilaku konsumen secara global. E-commerce memudahkan pembeli
dalam memilih produk dan melakukan pembelian barang yang mereka inginkan. E-commerce
menarik keinginan pembeli melalui iklan yang sudah dirancang berdasarkan preferensi,
kebiasaan berbelanja, dan juga minat mereka. Setelah melakukan pembayaran, pembeli
kembali mendapatkan tawaran-tawaran produk yang menarik. Cara ini digunakan untuk
menarik perhatian pembeli agar melakukan pembelian tambahan yang sebelumnya tidak
direncanakan. Strategi ini berhasil meningkatkan keuntungan bagi perusahaan (Collins, 2024).
Saat ini Shopee menjadi e-commerce yang paling banyak digunakan oleh masyarakat Indonesia.
Berdasarkan riset yang dilakukan oleh IPSOS, Shopee mendapat peringkat pertama dalam
kepuasan konsumen yang disusul Tokopedia pada peringkat kedua. Keunggulan seperti
keberagaman metode pembayaran, kelengkapan produk dan harga yang lebih murah menjadi
alasan banyak orang merasa puas menggunakannya (Irham, 2024). Pengaruh e-commerce
terhadap perilaku berbelanja impulsif semakin terasa di daerah dengan daya beli yang tinggi.
Bekasi adalah salah satu kota di Provinsi Jawa Barat, Indonesia. Bekasi juga dikatakan sebagai
salah satu kota Megapolitan yang tergabung dengan kota-kota maju lainnya di wilayah Jawa
Barat dan Jakarta, yang biasa disingkat menjadi Jabodetabek. Hal ini menjadikan Bekasi
sebagai kota dengan penduduk terbanyak keempat di Indonesia (Purwanto, 2021). Di sisi lain,
Kota Bekasi merupakan kota dengan upah minimum tertinggi di Jawa Barat (Nurfajrina, 2024),
sehingga diasumsikan bahwa tingkat daya beli masyarakat tinggi. Dengan tingginya upah yang
diterima, semakin tinggi juga upaya individu untuk memenuhi kebutuhan yang tanpa disadari
memicu kecenderungan pembelian impulsif (R. P. Dewi et al., 2024). Selain kemudahan
bertransaksi di e-commerce terdapat faktor psikologis yang berperan dalam mendorong
masyarakat dalam membeli produk.

Kontrol diri merupakan kemampuan untuk mengendalikan atau mengontrol tingkah laku yang
termasuk dalam salah satu sifat kepribadian yang mempengaruhi seseorang dalam melakukan
pembelian (Ulayya & Mujiasih, 2020). Gottfredson & Ralston (Ardiana, 2016) juga menyatakan
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individu dengan kontrol diri rendah cenderung memiliki orientasi "here and now," atau memilih
jalan pintas, dan lebih mudah tergoda oleh hal-hal yang sifatnya sementara. Hal ini dapat
memicu pembelian impulsif karena mereka lebih mengutamakan kepuasan instan daripada
mempertimbangkan konsekuensi jangka panjang.

Perilaku seseorang tentu tidak hanya dipengaruhi satu faktor. Salah satu fenomena yang juga
diduga mendorong perilaku impulsive buying adalah keberadaan pay later. Pay later ada sejak
tahun 2018 dimulai dengan adanya Indodana paylater yang terdaftar di OJK (Otoritas Jasa
Keuangan) pada tahun 2018 dan mendapatkan izin pada tahun 2020 (M. Anwar, 2021).
Mekanisme pay later adalah pengguna diberi pinjaman oleh penyedia layanan untuk melakukan
transaksi. Layanan Pay Later membawa dampak psikologis bagi konsumen seperti keinginan
membeli secara spontan. Paylater mempengaruhi individu untuk melakukan pembelian yang
tidak direncanakan. (Putri & Rudy, 2024) menyatakan bahwa penggunaan pay later berpengaruh
kuat terhadap pembelian tiba-tiba atau impulsif di e-commerce. Sikap menjadi langkah awal
seseorang untuk bertindak. Menurut teori planned behavior yang dikemukakan Ajzen, (1991),
tindakan individu diawali dengan niat yang dipengaruhi oleh sikap, norma subjektif, dan
persepsi kontrol perilaku (Damayanti et al., 2023). Carrera & Lambooij tahun 2015 dalam
(Fishman et al., 2021 hal 4) menyatakan bahwa sikap bergantung pada evaluasi keyakinan yang
positif atau negatif. Keyakinan yang positif terhadap paylater dapat mempengaruhi tindakan
memakai pay later.

penelitian dalam konteks pay later dan pembelian impulsif di wilayah penelitian telah dilakukan
oleh Puspitasari & Jazilatul, (2024). Hasil penelitian mereka menyatakan kemudahan
penggunaan pay later dan FOMO berpengaruh terhadap pembelian impulsif pada generasi Z di
Kabupaten Bekasi. Artinya, kemudahan pembayaran dengan pembayaran secara bertahap dan
bunga yang rendah mendorong individu membeli barang tanpa direncanakan. Penelitian
berikutnya oleh Fitriyah & Pohan (2023) menyatakan sikap terhadap penggunaan Gopaylater
berpengaruh terhadap perilaku impulsive buying. Pengguna Gopaylater merasa nyaman &
terbantu dengan adanya layanan tersebut sebagai alternatif pembayaran. Jika ditinjau
berdasarkan penelitian terdahulu, masih minim penelitian yang meneliti pengaruh dari sikap
terhadap paylater dan kontrol diri secara terpisah dan bersamaan terhadap kecenderungan
pembelian impulsif. Dengan demikian, hal tersebut yang akan difokuskan pada penelitian ini,
yang akan membahas pengaruh dari sikap terhadap paylater dan juga kontrol diri terhadap
kecenderungan pembelian impulsif.

2. Tinjauan Pustaka

Rook, (1987) menjelaskan bahwa impulsive buying terjadi ketika konsumen merasakan
dorongan yang tiba-tiba, terkadang kuat, dan gigih untuk membeli sesuatu secara segera.
Menurut Verplanken & Herabadi (2001), pembelian impulsif merupakan pembelian non rasional
tidak terencana yang mencakup dua elemen, yang pertama adalah kurangnya perencanaan dan
yang kedua adalah kurangnya pertimbangan terhadap produk yang dibeli. Menurut Sharma et
al., (2010) impulsive buying merupakan pembelian yang tiba-tiba dan segera tanpa adanya niat
untuk belanja sebelumnya. Gogoi & Shillong, (2020) mengungkapkan impulsive buying seringkali
terlihat dilakukan tanpa pemikiran yang logis.

Menurut Tangney et al., (2004) kontrol diri merupakan kemampuan untuk mengesampingkan
atau merubah arah respon batin seseorang, serta untuk menghentikan kecenderungan perilaku
yang tidak diinginkan (seperti impuls) dan menahan diri untuk tidak bertindak berdasarkan hal
tersebut. Kontrol diri merupakan kemampuan individu dalam mengatur perilaku dan emosinya,
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bereaksi secara bijak, menahan perilaku impulsif yang maladaptif, dan mencegah tindakan
berdasarkan dorongan dan emosi yang tidak diinginkan (Gordeeva et al., 2017).

Menurut Azwar, (1988), sikap merupakan suatu konstruk multidimensional yang terdiri atas
kognisi, afeksi, dan konasi. Suharyat (2009) menyatakan bahwa sikap merupakan suatu
kecenderungan untuk bereaksi terhadap situasi yang dihadapi. Definisi lain menyatakan sikap
merupakan bentuk evaluasi atau reaksi perasaan yang mendukung ataupun tidak mendukung
pada suatu objek (Ade Saputra et al., 2024).

3. Metodologi

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif. Metode ini merupakan penelitian
yang mengolah data menggunakan angka-angka dan hasilnya dianalisis menggunakan statistik.
Tujuan dari metode penelitian ini adalah untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan
(Sugiyono, 2013). Tipe penelitian yang digunakan adalah studi korelasi dengan menguji
pengaruh dua variabel independen terhadap satu variabel dependen.

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang di dalamnya terdapat objek atau subjek yang
memiliki kualitas atau karakteristik tertentu. Karakteristik atau kualitas dari subjek populasi
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari kemudian diambil kesimpulannya (Sugiyono, 2013).
Jumlah pasti dari populasi tidak diketahui namun karakteristik populasi yang ditetapkan peneliti
adalah pengguna e-commerce Tokopedia & Shopee di Kota Bekasiyang telah memiliki KTP.
Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah nonprobability sampling karena tidak semua
anggota populasi memiliki peluang yang sama untuk menjadi sampel dan memiliki karakteristik
tertentu. Pendekatan yang digunakan yaitu snowball sampling dimana sampel ditentukan
berdasarkan penelusuran sampel sebelumnya (Siyoto & Sodik, 2015).

Skala impulsive buying diukur menggunakan skala Impulsive Buying Tendency Scale yang
dimodifikasi oleh R. Dewi, (2023) dari teori Verplanken & Herabadi (2001) yang terdiri dari dua
aspek yakni kognitif dan afektif. Skala kontrol diri diukur menggunakan modifikasi Brief Self-
Control Scale (BSCS) yang telah diadaptasi oleh Arumi, (2024) ke dalam bahasa indonesia dari
teori Tangney et al., (2004). Skala ini terdiri dari lima aspek yakni disiplin diri, tidak impulsif,
kebiasaan sehat, etos kerja, dan keandalan. Skala sikap pay later diukur menggunakan skala
yang sudah dimodifikasi oleh Mustarsida, (2024) dan disesuaikan dengan teori Azwar, (1988)
yang terdiri dari tiga komponen yakni kognitif, afektif, dan perilaku

Data yang diperoleh akan dilakukan uji asumsi yang terdiri dari uji normalitas, yakni untuk
mengetahui apakah data terdistribusi normal atau tidak, apabila uji asumsi tidak terpenuhi
maka data akan diuji menggunakan uji non parametrik, selanjutnya data akan melalui uji
linearitas untuk mengetahui apakah dua variabel atau lebih memiliki hubungan yang linear atau
tidak. Selanjutnya akan dilakukan uji multikolinearitas untuk mengidentifikasi ada atau
tidaknya korelasi yang tinggi antar variabel independen. peneliti melakukan analisis data
dengan uji korelasi antar variabel, regresi linear berganda dengan metode stepwise untuk
menganalisis pengaruh dari dua variabel independen terhadap satu variabel dependen, dan juga
T-test. Proses pengolahan data dilakukan melalui software JASP.

4, Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil uji asumsi klasik, dapat disimpulkan bahwa seluruh data dalam penelitian ini
telah memenuhi syarat untuk dilakukan analisis regresi linear. Uji normalitas menggunakan
Kolmogorov-Smirnov menunjukkan bahwa ketiga variabel, yaitu Impulsive Buying (p = 0,145),
Kontrol Diri (p = 0,705), dan Sikap terhadap Paylater (p = 0,147), memiliki nilai signifikansi di
atas 0,05, yang berarti data berdistribusi normal. Uji linearitas dengan metode stepwise
menunjukkan bahwa terdapat hubungan linear yang signifikan antara variabel kontrol diri dan
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Impulsive Buying (p < 0,001), sehingga asumsi linearitas terpenuhi. Selanjutnya, uji
multikolinearitas menunjukkan bahwa nilai Variance Inflation Factor (VIF) untuk variabel
kontrol diri dan sikap terhadap Paylater adalah sebesar 1,094, yang berada jauh di bawah
ambang batas 10, menandakan tidak adanya gejala multikolinearitas. Dengan demikian, seluruh
asumsi klasik yang diperlukan dalam analisis regresi telah terpenuhi.

Berdasarkan hasil uji korelasi, diperoleh bahwa variabel kontrol diri terhadap perilaku impulsive
buying memiliki nilai signifikansi (p) sebesar 0.189. Nilai ini lebih besar dari tingkat signifikansi
yang umum digunakan yaitu 0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan
yang signifikan antara kontrol diri dan perilaku impulsive buying. Artinya, tingkat kontrol diri
seseorang dalam penelitian ini tidak secara signifikan memengaruhi kecenderungan mereka
untuk melakukan pembelian impulsif.Sebaliknya, sikap terhadap Paylater menunjukkan hasil
yang signifikan dengan nilai p < 0.001. Nilai ini jauh di bawah ambang batas 0.05, yang berarti
terdapat hubungan yang signifikan antara sikap terhadap layanan Paylater dan perilaku
impulsive buying.

Melanjutkan hasil analisis korelasi sebelumnya, di mana variabel kontrol diri tidak memiliki
hubungan dengan impulsive buying maka uji regresi hanya melibatkan variabel sikap terhadap
paylater yang menunjukkan hubungan signifikan dengan perilaku impulsive buying. Berdasarkan
hasil uji regresi menunjukkan bahwa sikap terhadap paylater secara signifikan memengaruhi
perilaku impulsive buying, dengan nilai F sebesar 29.338 dan nilai signifikansi p < 0.001. Nilai
p yang jauh lebih kecil dari 0.05 menandakan bahwa model regresi yang dibangun signifikan
Selain itu, nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0.165 menunjukkan bahwa sebesar 16.5%
variabilitas dalam perilaku impulsive buying dapat dijelaskan oleh sikap terhadap paylater.
Meskipun persentase ini tidak tergolong besar, namun tetap menunjukkan adanya pengaruh
yang berarti. Hasil ini memperkuat temuan pada analisis korelasi sebelumnya bahwa sikap
terhadap layanan paylater merupakan faktor penting yang berkontribusi terhadap
kecenderungan individu melakukan pembelian secara impulsif. Maka, dapat disimpulkan bahwa
semakin positif sikap individu terhadap paylater, semakin besar pula kecenderungan mereka
untuk terlibat dalam perilaku pembelian impulsif.

Berdasarkan hasil uji t diperoleh bahwa variabel Impulsive Buying memiliki nilai t sebesar -
3.512 dengan nilai signifikansi p < 0.001. Hal ini menunjukkan bahwa Impulsive Buying
berpengaruh signifikan terhadap variabel yang diuji karena nilai p lebih kecil dari 0.05.
Sebaliknya, variabel Kontrol Diri memiliki nilai t sebesar -0.125 dengan nilai signifikansi sebesar
0.900, yang berarti variabel ini tidak berpengaruh signifikan karena nilai p jauh lebih besar dari
0.05. Selanjutnya, variabel sikap terhadappaylater menunjukkan nilai t sebesar -6.606 dengan
nilai signifikansi p < 0.001, yang mengindikasikan bahwa variabel ini juga memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap variabel yang diuji. Dengan demikian, hanya Impulsive Buying dan
Sikap terhadap Paylater yang memberikan pengaruh signifikan dalam model ini.

5. Simpulan

Kesimpulan dari penelitian mengenai pengaruh kontrol diri dan sikap terhadap paylater pada
kecenderungan pembelian impulsif pengguna e-commerce di Kota Bekasi ini adalah

Tidak terdapat pengaruh kontrol diri terhadap impulsive buying. Terdapat pengaruh sikap
terhadap paylater pada kecenderungan impulsive buying. Hasil regresi menunjukan sikap
terhadap paylater memberikan sumbangan efektif sebesar 16.5 % terhadap kecenderungan
impulsive buying
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